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RINGEASAR

BENTUE PENYAJIAN TABUHL! TALA BALAK DAN FUNGSINYA
BAGI MASYARAEAT LAMPUNRG
oleh

Pharzon Nashiruddin

Tala Balak merupakan salah satu cabang seni yang ada
di Propinsi Lampung. Walaupun di daerah ini terdapat dua
kelompok etnis pendukung seni tradisi ini, vaita
masyarakat Lampung (asli) yang\ beradat FPepadun serta
masyarakat Lampung vyang beradsk Saibztin namun antara
kedua etnis ini tidaklsh terdapét perbedaan)\ yang mencolok
mengenai musik tabuhanuya;, bgik| sscars | fisik tabuhan
maupun fungsinya bagi masyarakat penduktingnya. EKalaupun
ada, hal te?sehut hanyalah ferba¥as/ pdda bentuk pola
garapan tabuhan serta penyebutan dari mama tabuhan vang
masih berdasar pada sebutan dari masing-masing daerah di
tempat tabuhan tersebut hidup dan berkembang.

Secara umum tabuhan ini dapat dikatakan sebagai musik
- hiburan rakyat semata, namun lebih daripada itu fungsi
utams dari tabuhan ini bagi masyarakat pendukungnya adalah
sebagai sarana penunjang dalam upacara adat daerah vang
dipergelarkan.

Peranan Tala Balak dalam upacara adat daerah Lampung

amatlah besar sebab dalam proses upacara adat vang

vi
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diadakan, tabuhan ini terlibat langsung dalam seluruh
rangkaian acara vyang digelar tersebut dari awal sampai
akhir .

Secara umum bentuk fisik tabuhan ini hampir sama
dengan musik-musik tabuhan rakyat (karawitan) yang
tersebar di seluruh nusantara, misalnya Sunda, Jawa, Bali,
Sumatra Barat, akan tetapi suara nada-nada yang dihasilkan
dari tabuhan ini memiliki corak tersendiri yang berbeda
dengan suara nada musik daerah tersebut. Hal inilah yang
menjadi salah satu ketertarikan penulis untuk
mendokumentasikannya ke dalam bentuk tulisan.

Dalam penulisan inf dipstkan pPula mengenai pola
bentuk garapan tabuhban, nada<nada /[ vang ||\terdapat dalam
seperangkat tabuhan, peranan darijjmasing-mgsing instrumen
tabuhan secara mandiri\serta penatasian | secara tradisi

(pentatonis) maupun berdasarksn card barat (diatonis).

wvii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tals Balak adalah seperangkat atau seperunggun
instrumen musik tabuhan yang sudah sangat dikenal d1l
daerah Lampung, dikarenakan tabuhan ini bukan saja
berfungsi sebagai hiburan semata namun lebih dari pada
jtu tabuhan Tala Balak ini adalah tabuhan yang dipakai
untuk kepentingan acara atau upacara adat (tradisi) di
daerah Lampung. Sedemikian pemiingnya, maka tanpa keha-
dirasn Tals Balak bisa 4ikatak®® scarz|etan upacara adat
yang diadakan tidak ataw’ bglGw ~(Eempunfa, sebagaimana
dikatskan bahwa takpi taguhgfi fals Balaly akan membuat
rugi dan kecewa prowstin|edat\|Upemuks/ adat)., karena
tidak memakai tabuh daa Eidsk meadeg@sy’ tabuh.l

Adapun upacara atam \acars  adat yang dimaksud
adalah

1. Upscars adat, antara lain upacara perkawinan

dan upacara Cakak Pepadun (naik tahta adat)

2. Menyambut Tamu Agung

3. Pengiring Tarian Daerah

Sebagaimana dikatakan oleh Edi Sedyawati tentang
fungsi dari seni pertunjukan di lingkungan etnik Indone-

sia adalah sebagai berikut

1. Muzani Idris, wawancara, Diizinkan untuk dikatip
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. pemanggil kekuatan gaib;

penjemput roh-roh pelindung untuk hadir ditem-

pat pemujaan;

. memanggil roh-roh baik untuk mengusir roh-roh

jahat;

. peringatan kepada nenek moyang dengan menirukan

kegagahan maupun kesigapannva;

5. pelengkap upacara sehubungan dengan peringatan
tingkat hidup seseorang;

B. pelengkap upacara sehubungan dengan sasat-saat
tertentu dalam perputaran waktu;

7. perwinjudan daripada darongan untuk mengungkap-
kan keindahan semata.

O

Dengan melihat keterangan tersebut di atas maka fungsi
Tala Balak di dserah Lampung terwujud dalam butir ke
lima, ke enam dan ketujuh secara rinci dapat disebutkan
sebagzai berikut; untuk upscap#ladat termasuk dalam butir
ke lima. untuk menyamb¥Wt tamul¥gung m@suk dalam butir ke
enam dan untuk pengflring Farisn/dféeérafl nesuk dalam butir
ke tujuh.

Tala Balak dg\ dmeralyini\ldhir dan berkembang di
tengah mnasyarakatnya\dat d¥2 mspan/sefta setabil sebab
berakar dalam kesadsran Nintorif WMasvarakat pendukung-
nya. Hal 1ini bisa terjadi karena Tala Balak sebagai
wujud sebuah kebudayaan diselimuti oleh nilai-nilai
moral pada pandangan hidup dan pada etos atau sistem
etika vang dimiliki oleh pendukungnyva.

Wojud budaya yang dimaksud adalsh seperti yang
dikatakan oleh Eoentjaraningrat bahwa budaya manusia

terdiri dari tigas wujud yaitu

2. Edi Sedvawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan,
Sinar Haraspan, Jakarta, 18981, p. 53.
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1. Wajud budasva sebagai suatu kompleks ide-ide,
gagasan-gagasan, nilai-nilsai, norma-norma,
aturan-aturan dan sebagainya (sistem budaya).

2. Wujud budaya sebagai suatu kompleks aktivitas
serta tindaksn berpola dari manusia dalam
masyarakat (sistem sosial).

3. Wujud budaya sebagai benda-benda hasil karya
manusia (kebudavaan fisik}.3

Dari ketiga wujud ini jelas Tals Balak memiliki

unsur ketiganya. Tala balak sebagai sistem budaya memi-
liki norma-norms, simbol-simhdl, gagasan-gagasan, per-
aturan-peraturan dan/ sebaganyyvyg, Tmla Balak sebagai
sistem sosial merupgkan suatuigﬂéﬂleké‘éktivitas masya-

{ \\ J N/ |
rakat, sebagai kebutiavaan fiSik Tsta( Balak merupakan

\/\\ Y2
/|

hasil karya manusia Paitu daiam‘aépek»,instrumen musik

\

tabuhan. Sedangkan éébagai Asildar i kebudayaan manusia

N — -

{(Unsur-Unsur Universalﬁ ﬁaﬁﬁ.Tala'Balak merupakan bagian
dari bidang kesenian.?

Secara harafiah kata Tala Balak terdiri dari dusa
unsur kata yaitu Tala dan Balak. Tala bisa berarti suara
dan Balak berarti bessr (bahasa Lampung), Jjadi bilsa
dirangkaikan kata Tala Balak bisa berarti suara vyang
besar dan memang demikianlah adanya sebab jika dilihat
dari bentuk fisiknya maka kata Tala Balak ditujukan atau

3. Budiono Heru Satoto, Simbolisme dalam Budaya

Jawa, PT. Hanindita, Yogyakarta, 1387, p. 8.

4. Ibid, p. B.
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dimaksudkan untuk instrumen musik tabuhan yang paling
besar Vyaitu Tals stau Gong sedangkan bila dilihat dari
sudut pandang sosial budaya masyarakat Lampung maka Tala
Balak mempunyai arti sebagai alat inti seni budaya,
sebagai pemberitahuan bahwa karya besar sedang dilaksa-
nakan dan sebagai salat penghimpun masyarakat untuk
hernus}awarah.

Demikian besar arti dan maksud Tala Balak bagi
masyarakat Lampung maka tidaklah berlebihan bila gambar
Tala (Gong) ini disublimasikan ke dalam lambang daerah
Propinsi Lampung.

Pada awalnya sebiitan unfguk)/sepernangkat instrumen
ini ada bermacam-macaw/antara’ialy : (1Y) Kelittang; (2)
Gulintang; (3) Kelepgngan)\ (¢) Gemolan;/((5) Tala Keru-
mung; (6) Geghagem Tala Balek; (7) dan/Ygin-lain. HNamun
dalam sarasehan kesenisn Lampung “vang diadakan oleh
Kanwil Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Lampung dalam
rangka proyek pengembangan kesenian daerah tshun 1881
telah disepakati oleh seniman musik daerah ini, bahwa
guna keseragaman, nama yvang dipakai adalah Tala Balak.”
Walaupun pada kenyataannya Sebutan Tala balak ini belum
seluruhnya memasyarakat di daerah ini (masih berdasarkan

istilah dari masing-masing daerah).

5. Marwansyah Warganegara, PFPerkembangan Musik
Kulintangs Tala Balak Daerah Lampung sebagai Pengir-
ing Tari dan Acara-acara Adat Lampung, Jakarta, 1882,
tanpa penerbit, p. 3.
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B. Rumusan Masalah

Tala Balak sebagai isi dan wujud kebudayaan daerah
Lampung jelas sudah kita ketahui keberadaannya namun
keberadasn Tala Balak sebagai seperangkat instrumen
mandiri belumlah banyak terungkap, walaupun sudah ada
upaya ke arah tersebut. Untuk itu dalam penulisan ini
diambil garis besar permasalahan dengan rumusan sebagai
berikut: "Bagaimanakah bentuk dan fungsi Tala Balak bagi

masyarakat Lampung ?".

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penglitian ¥8ng dIiakukan adalah untuk
menghasilkan suatu [informasi kevada :Ha@a saja mengenail
kesenian tradisional wang hidup| dap”berkembang di masya-
rakat suku bangsa Lampung yaitu| tabuban Tala Balak,
selain itu diharapRkan puls agar penelitian ini dapat
dipandang sebagai salah satu ugeha 'untuk melestarikan
kebudayaan daerah khususnya pada bidang kesenian.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah
antuk mengetahui : ’

1. Fungsi Tals Balak bagi masyarakat Lampung

2 Bentuk dan Fungsi Tala Balak sebagail seperang-

kat Instrumen mandiri

3. Bentuk penyajian Tala Balak
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D. Tinjauan Pustaka

Abdullah A. Soebing, XKedatuan di GUn?ng - Keratuan
di Muara, Jakarta, PT Karya ﬁnipreés, 1988

Di dalam buku ini antara lain mengupas tentang
asal-usul masyarakat suku bangsa Lampung Jjuga unsur-
unsur budava vang mempengaruhi latar belakang sosial
budaya masyarakat.

Hubungannyva dengan penulisan adalash memberikan
masukan berupa data-data vang berhubungan langsupg
dengan penulisan vaitu mengenail unsur-unsur yvang mempe-—
ngaruhi kesenian daerah ini.

Bambang Yudnyq@q, Gamel@m_J&wa ﬁqal Muls, Makna,
Masa Depannya, Jaka:ﬁaﬂ,PT E%;Ea Hn1p5§s$J 1984.

Dalam buku ind antaxs Aeih mengupss tentang hu-
bungan antara fungsiégﬂpelaﬁ”ﬂemgah susty pageiaran seni
pertunjukan (Wayang K“%i?ﬁ Iari-tagign dan lain-lain)
serta hubungannva dengan sia;eﬁr sosial budayva vang
berkembang dalam kehidupan masvarakat Jawa.

Hubungannva dengan penulisan adalah memberikan
perbandingan dengan musik tabunhan Tala Balak sebagai
sarana untuk kegiatan-kegiatan upscara atau acars adat
di dserah Lampung.

Departemen Pendidikan dan EKebudayvaan. Eantor Wila-
vah Propinsi Lampung, Proyvek Inventarisasi dan Dokumen-
tasi Kehudayaan. Daerah Lampung. Adat Istiadat Daerah

Lampung, Lampung 1985/198B.
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Buku ini berisikan tentang unsur-unsur kebudayaan
daserah Lampung (unsur-unsur universal).

Hubungannya dengan penulisan adalah memberikan
nasukan langsung berupa data-data mengenai aspek-aspek
sosial budaya vang berkembang dalam masyarakat Lampung.

Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan,
Jakarta, Penerbit Sinar Harapan, 1881.

Buku ini berisikan tentang pertumbuhan dan perkem-
bangan seni tradisi di lingkungan etnik Indonesia dan
faktor-faktor vang mempengaruhi laju perkembangan terse-
but.

Hubungannya defijgan penklisan \\\adalah memberikan
gambaran tentang perlembangény 34ni yﬂsik tabuhan .Tala
Balak serta fakton:fAaktdy yeug\msfidukupg laju perkem-
bangan dari musik tabdhan|Eersebut.

Pemerintah Prepirsi/ Daéral/ Tingkat I Lampung,
Dinas Pendidikan dan Kebudayasf, Titi Laras Tala Balak
Kelettang Pekhing/Cetik, Lampung 19891.

Buku ini menulis tentang sejarah, fungsi alat
serta sistem penotasian vang dipakai untuk Tala Balak
pada saat ini.

Kaitannya dengan penulisan adalah memberikan
informasi yansg befhuhungan langsung mengenzi sesjarsh,
fungsi alat dan sistem penotasian yang dipakal pada Tala
Balak. .

Soeroso, Pengetahuan Karawitan, Proyek Peningkatan

Pengembangan Institut Seni Indonesis Yogvakarta,
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Yogyakarta 1885/
1986. |

Buku ini menulis tentang pengetahuan karawitan
yang ada di Jawa yang berisikan tentang pengertian
karawitan, siksp dalam mensbuh, fungsi racikan, titi
laras, irsma, patet, perangkat-perangkat dalam gamelan
serta teknik tabuhan.

Kaitannva dengan penulisan adalah memberikan
mssukan berups perbandingan-perbandingan dengan instru-
men Tszla Balak yang hidup dan berkembang di masyarakat
Lampung.

Soeroso, Gameldan B, [Depgprteman Pendidikan dan

A [ JI

Kebudayaan, Direkfgrat “Jendsgl Pendidikan Dasar dan

2

Menengah Kejuruan, \EpoyeR, Pangadasn Buikw| Menengah Keju-
\ \ /e~ I\ 71/

ruan, Jakarta 1983.

NN | \ /JA ) ¥/

Buku ini berisikan tentang cgra/pembuatasan gamel-
N a7

an, sejarah perkembangan gamelan, jenis-jenis gamelan
serta fungsi gamelan

Hubungannya dengan penulisan adalah sébagai pem-
banding dendan instrumen tabuhan Tala Balak

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provek Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Eebudayaan Daerah, Sistem
Kesatuan Hidup Setempat Daerah Lampung. Lampung 1980/
1881.

Buku ini berisikan tentang bentuk komunitas,
sistem pelapisan sosial dalamlnasyarakat Lampung, pimpi-

nan masyarakat serta sistem pengendalian sosial.
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Hubungannya dengan penulisan adalah memberikan
informasi langsung mengenai hubungan antara masyarakat

dengan adat istiadat yang dimilikinya.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya (expo de
facto). Dengan kata lain penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptik analitik.

Adapun langkah-langksh yang ditempuh adalah;

1. Tahap pengumpulan data, metgde yang diterapkan untuk
pengumpulan data dalss/{pedelltdian,ini adalah; (1)
Metode kepustakaap/ ferutama mntuk mengdapatkan penger-
tian dan pegangan\sebelum/turtin ke /lapangan, untuk
mendapatkan data\sekundes yand tidek ditemukan di
lapangan dan untukSbahan pervhandiwggn dan analisis;
(2) Metode observasi _terutama anftdk mengetahui data
primer vyang direkam melalui gambar/ foto serta
melalui tape recorder; (3) Metode wawancara, untuk
memperoleh data sekunder berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan informan atau responden.

2. Tahap pengolahan data dan analisis data, setelah
selesai tahap pengumpulan data maka kegiatan selan-
jutnya adalah pengolahan dan analisis data vyang
menghasilkan pokok-pokok masukan berupa sistem sosial
budaya masyarakat daerah Lampung, instrumen musik
tabuhan untuk upacara, bentuk dan fungsi dari tabuhan

tersebut.
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3. Tahap penulisan laporan, penulisan laporan dimulai
setelah selesi dilakukan pengolahan data dan informa-
si yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Sisti-
matika penulisan ini adalah sebagai berikut: Bab 1
adalah merupakan pendahuluan yang mengemukakan selu-
ruh kegiatan penelitian mulai dari perencanasn sampai
kepada penulisan laporan. Bab II berisikan tentang
tinjauan kondisi sosial budaya masyarakat Lampung
secara umum. Bab III berisikan tentang gambaran umum
daerah penelitian (Desa Hargaka?a} seperti lokasi,
penduduk dan musik tabwhdn gang hidqp dan berkembang
di daerah ini. BAaB IV, bgrisgikan atantang gambaran
bentuk penyajian |TdWle Balek®@i”Dess Wargakaya. Bab V

berisikan tentang\‘kesimpwlam~geti pepdlisan ini.
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